BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
1. Profil Desa

a. Kondisi Desa.

Wilayah Desa Ketanon berada di ketinggian kurang lebih
85m di atas permukaan laut. Terletak 3 km arah utara kota
kabupaten Tulungagung Desa ketanon dengan luas wilayah
235,015 Ha terdiri dari pekarangan dan lahan pertanian
perkebunan. Untuk pekarangan terbagi menjadi tiga dusun yaiutu
Dusun Krajan Ketanon, Dusun Kedungsingkal dan Dusun

Gempolan dengan batas-batas wilayah sebagi berikut :

Sebelah Utara : Desa Gendingan

Sebelah Timur : Jalan Propinsi

Sebelah Selatan : Desa Kedungwaru, Desa Plandaan
Sebelah Barat : Sungai Ngrowo®

Kondisi Geografis Desa Ketanon merupakan daratn yang
sebagian besar merupakan wilayah pertanian lahan tebu dan ladang
untuk pertanian serta kebuni letak geografis cukup strategis karena
Desa Ketanon merupakan salah satu desa di kecamatan

kedungwaru, dengan akses jalan Propinsi ( Tulungagung-
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Surabaya) sebagai jalan yang cukup padat mobilitasnya. Desa
Ketanon berada di tengah-tengah wilayah Kecamatan Kedungwaru
termasuk wilayah kota. Dengan Topografi desa yang relatif datar
dan subur menjadi potensi pengembangan pertanian yang potensial
dan produktifitas hasil pertanian yang baik. Pola pembangunan
lahan di Desa Ketanon lebih di dominasi oleh kegiatan pertanian
pangan dan holtikultura yaiutu, tebu, jagung, semangka, lombok,
dan lain-lain. Dengan penggunaan pengairan tadah hujan dan

warga menggunakan sumur pompa diesel.

Secara administratif ~Desa Ketanon masuk Kecamatan
Kedungwaru yang merupakan salah satu desa yang masuk wilayah
kota dan merupakan desa yang sebagaian besar penduduknya
bertani dan buruh tani, karyawan swasta, jasa, serta Home Industri.
Di Desa ketanon terdapat Hutan Kota yang sekaligus mennjadi
lapagan olahraga sepak bola, hitan kota ini masih rindang sebagai

paru-paru desa/kabupaten.

Selain itu desa Ketanon juga di dukung fasilitas pendidikan
serta fasilitas kesehatan berupa Poskesdes, Puskesmas Pembantu
yang sangat membantu masyarakat dalam mendapatkan pelayanan
Kesehatan yang ada belum maksimal diberdayakan. Hal ini
disebabkan kurang menunjangnya insfratuktur yang memadai dan

potensi sumber daya manusia yang belum tergali.



49

b. Sejarah Desa Ketanon.

Berdasarkan cerita rakyat terdahulu sebelum berdiri Desa

Ketanon sudah ada 3 pendukuhan yang sudah lama ada yaiutu :

1)

2)

3)

Pendukuhan Kedungsingkal

Batas sebelah barat desa Ketanon adalah sungai ngrowo,
disungai ngrowo tersebut terdapat kedung (Sungai yang
dalamnya kurang lebih 7m yang bentuknya mirip seperti
singkal/luku sejenis alat untuk mengolah tanah). Akhirnya
nenek moyang yang babat pendukuhan tersebut memberi nama
daerah itu, kondang dengan sebutan daerah kedungsingkal,
maka tempat itu dan sekitarnya diberi nama dukuh
Kedungsingkal.

Pendukuhan Gempolan.

Dukuh ini konon pada tempo dulu banyak terdapat tanaman
gempol besar-besar yang akhirnya disebut Dukuh Gempolan.
Pendukuhan Ketanon.

Karena di Dukuh Ketanon kon banyak tanaman ketan (Jenis
Padi-Padian) akhirnya tempat tersebut selanjutnya di beri nama
Ketanon. Alkisah pada masa penjajah belanda ada nonik
belanda (dipanggil Non) yang melewati dukuh ketanon diberi

makanan yang berasal dari ketan, setelah menikmati makanan
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tersebut Nonik tersebut merasakan kalau jenis makanan ketan

ini sangatlah enak.?

Selanjutnya Desa Ketanon dibagi menjadi 3 Dusun atau

wilayah yaitu

1) Dusun Krajan Ketanon
2) Dusun Kedungsingkal.

3) Dusun Gempolan.

Daftar nama orang-orang yang pernah menjabat sebagai Kepala

Desa Ketanon dari pertama sampai kepala desa saat ini :

1) Bapak Haji Dachlan.

2) Bapak Baedah.

3) Bapak Niti Sasmito.

4) Bapak Sastro Tungkel.

5) Bapak Moh Ansor ( 1975 - 1990)
6) Bapak Imam Sutadji (1990 - 1998)
7) Bapak Harjanto (1999-2006)

8) Bapak Masrur, S.Ag ( 2006 - Sekarang)®
Luas Wilayah Desa Ketanon terdiri dari :

1) Tanah sawah tadah : 90,015 Ha

2) Tanah tegal Pekarangan : 19,495 Ha

? Dokumen dari pemerintah Desa Ketanon
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3) Tanah Tempat Pemukiman : 98,905 Ha
4) Tanah Untuk Lain-Lain : 125,050 Ha
Jumlah Keseluruhan : 235, 015 Ha’

c. Demografi Desa Ketanon.

Berdasarkan kelompok jenis kelamin, Desa Ketanon yang
terdiri dari 3 dusun yaiutu Dusun Krajan Ketanon dengan rincian
penduduk Laki-Laki (L) 1.795 Jiwa, Perempuan (P) 1.734 Jiwa.
Dusun Kedungsingkal penduduk Laki-Laki (L) 1856 jiwa, Perempuan
(P) 1.798 Jiwa. Dusun Gempolan dengan rincian penduduk laki-laki
(L) 1.326 Jiwa, Perempuan (P) 1.435 Jiwa. Total Jumlah penduduk

laki-laki (L) 4.967, Perempuan (P) 4.967 Jiwa.

Berdasarkan kelompok usia penduduk dengan rincian usia (0-5)
tahun laki-laki 245 Jiwa, Perempuan 231 Jiwa, Usia (6-10) tahun,
Laki-Laki 462 Jiwa, Perempuan 453 Jiwa, Usia (11-15) tahun Laki-
Laki 326 jiwa dan perempuan (P) 350 Jiwa, Usia (16-30) tahun, Laki-
Laki 1171 jiwa dan perempuan 1089 jiwa. Untuk kelompok usia (45
keatas) tahun, Laki-Laki berjumlah 1756 dan perempuan 1737 Jiwa.

Berdasarkan kelompok kelahiran, kematian, dan perpindahan
penduduk ( datang dan pergi) dari 3 dusun, Desa ketanon memiliki
angka yaiutu kelahiran dan kematian — perpindahan (datang dan pergi)

adalah 94-81-152-142 Jiwa.®

* Dokumen dari pemerintah Desa Ketanon
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d. Keadaan Sosial Desa Ketanon.

Dengan keadaan dan perkembangan sosial serta fasilitas umum
yang terdapat di desa dapat di gambarkan keadaan tersebut, jumlah
penduduk berdasarkan jenis kelamin laki-laki 5050 Orang, perempuan
4962 orang. Dari jumlah tersebut sebanyak 240 orang sebagai petani,
150 orang sebagai buruh tani, 258 orang sebagai pegawai negeri, 95
orang sebagai tukang, 36 orang sebagai TNI/POLRI, 37 Orang sebagai
pedagang. Dengan jumlah penduduk tersebut tingkat pendidikannya,
645 Orang lulusan SD, 224 Orang lulusan S1. Dan Jumlah penduduk
berdasarkan keyakinan dan kepercayaan, 9810 Orang beragam islam, 6
Orang beragama Hindhu, 12 Orang Beragama Budha, 74 Orang
beragama Kristen, 109 Orang Katolik, dan Kepercayaan Tuhan YME 1

Orang.

Fasilitas yang umum yang ada berupa, masjid jumlah 11 Buah,
Mushola jumlah 17 Buah, sekolah TK Jumlah 3 Buah, SD Jumlah 4
Buah, SMP jumlah 2 buah, bidan jumlah 9 Orang, dukun jumlah 2
orang. Posyandu 9 buah, poskamling jumlah 15 buah, Toko jumlah 48

buah, warung jumlah 25 Buah, wartel/Warnet berjumlah 5 Buah.

Beragamnya latar belakang masyaraat Desa junjung juga
mempengaruhi terhadap terbentuknya kelembagaan masyarakat, dari
berbagai macam organisasi kemasyarakatan bisa di kelompokan

sebegai berikut :
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1) Oganisasi Perempuan . 25 Kelompok (Muslimat Fatayat,
Tahlil, Yasin)
Jumlah Anggota : 2500
2) Organisasi PKK : 3 Kelompok
Jumlah Anggota : 150 Orang
3) Organisasi Pemuda : 1 Kelompok Karang taruna
Jumlah Anggota : 150 Orang
4) Organisasi Profesi . - Lembaga
Jumlah Anggota . - Lembaga
5) Organisasi Bapak : 1 Lembaga (Kel. Tani, HIPPA,
LMDH)
Jumlah Anggota : 64 Orang
6) LPM : 1 Lembaga
Jumlah Anggota : 13 orang®

Selanjutnya mengenai lembaga pendidikan di Desa ketanon

Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung :

1) TK : 3 Unit
Jumlah Guru : 15 Orang
Jumlah murid : 200 Siswa

® Dokumen dari pemerintah Desa Ketanon
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2) SD / Sederajat : 4 Unit
Jumlah Guru : 24 Orang
Jumlah murid : 250 Siswa

3) SLTP/ Sederajat : 2 Unit
Jumlah guru : 25 Orang
Jumlah siswa : 225 Siswa

4) Jumlah lembaga pendidikan agama, 3 Unit ( Al-Ma’Arif,

Pondok Pesantren, Diniyah DII)

Jumlah Pendidik 40 Orang

Jumlah Peserta Didik : 110 orang
5) Kelembagaan Keamanan

Jumlah Pos Kamling : 15 Unit

Jumlah Hansip : 50 Orang’

e. Struktur Organisasi Pemerintahan.

1) Kepala Desa

Kepala Desa berjumlah 1 orang memiliki tugas
menyelenggarakan urusan pemerintahan, pembangunan, dan
kemasyarakatan di Desa. Kepala Desa mempunyai fungsi

pelaksana kegiatan Pemerintah Desa. Pemberdayaan msyarakat

’ Dokumen dari pemerintah Desa Ketanon
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Desa, Pelayanan Masyarakat Desa, Penyelenggaraan ketentraman
dan ketertiban, pemeliharaaan prasarana dan fasilitas pelayanan

umum dan pembinaan lembaga kemasyarakatan.

Sekretaris Desa.
Sekretaris Desa Berjumlah 1 Orang yang memiliki Tugas :
a) Menjalankan administrasi pemerintahan
b) Pembangunan dan kemasyarakatan di desa serta
memberikan pelayanan administrasi Kepada Kepala Desa
c) Memberikan saran dan pertimbangan kepada kepala desa di
Bidang Tugasnya
d) Melaksanakan tugas kepala Desa apabila kepala desa
berhalangan
e) Mengkoordinir Urussan-Urusan, melaksanakan tugas lain
yang diberikan kepala desa.
Kaur Pemerintahan
Kepala urusan Pemerintahan Berjumlah 1 orang yang
mempunyi tugs melaksakan tugas kegiatan bidang administrasi
agraris, transmigrasi, pemilu, monografi desa.
Kaur Pembangunan
Kepala Urusan pembangunan berjumlah 1 orang yang
melaksanakan tugas kegiatan bidang pembangunan antara lain
menyiapkan masalah-masalah pembangunan desa untuk dibahas

bersama BPD, membina kelompok pendengar siaran pendesaan,
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Koperasi : lumbung kemakmuran dan perijinan perusahaan,
menyiapkan petunjuk dalam pelaksanaan pembangunan kepada
lembaga yang menangani bidang pembangunan, meneliti dan
mengadakan evakuasi dalam rangka koordinasi dan sinkronisasi
rencana pembangunan serta membantu penyusunan pembangunan
desa serta menggiatkan pelaksanaan gotong royong dan partisipasi
masyarakat dalam pembangunan, memberikan saran dan
pertimbangan kepada pekerjaaan lain yang ditugaskan oleh
sekretaris Desa / kepala Desa.
Kaur Umum Merangkap Modin

Kepala urusan Umum berjumlah 1 orang mempunyai tugas
menyelenggarakan urusan surat mneyurat, mengatur dan menata
surat menyurat yang diselesaikan kepada desa / sekretaris desa,
mengatur rumah tangga sekretaris desa, tamu-tamu dan kebutuhan
kantor, menyimpang, memelihara, dan mengamankan arsip,
mensistematikan buku-buku inventaris, dokumen-dokumen serta
memberikan pelaysanan administratif kepada semua urusn,
memberikan saran dan mempertimbangkan kepada sekretaris desa
bidang tugasnya, melaksanakan pekerjaan lain yang ditugaskan
oleh sekretaris desa dan atau kepala desa merangkap Maodin
mempunyai tugas melaksankan pengurusan dan pendataan tentang
nikah, talak, cerai, dan rujuk, melaksanakan tugas lain yang

diberikan oleh Kepala Urusan Kesejahteraan Rakyat.
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Kaur Keuangan

Kepala Urusan Keuangan berjumlah 1 orang mempunyai
tugas mengolah administrasi keungan desa, menyusun rencana
anggaran, perubahan dan perhitungan penerimaan / pengeluaran
keuangan desa serta melaksanakan tata pembukuan secara teratur.
Mengadakan penilaian pelaksanaan anggaran penerimaan dan
pengeluaran keuangan desa, mempersiapkan secara periodik
program kerja di bidang keuangan, megurusi perkreditan yang ada
di desa (KUT), memberikan saran dan pertimbangan kepada
sekretaris desa di bidang keuangan desa.
Kaur Kesra merangkap Modin

Kepala urusan Kesejahteraan Rakyat berjumlah 1 orang
yang mempunyai tugas menyiapkan saran dan pertimbangan dalam
penyusunan kegiatan generasi muda dan olahraga, membantu
mengatur pemberian bantuan kepada korban bencana alam,
mengadakan usaha-usaha untuk menghimpun dana sosial,
membantu pengawasan / penanggulangan tindak perjudiaan,
gelandangan dan tuna sosial, melaksanakan pembinan di bidang
pendidikan, kebudayaan, tempat-tempat bersejarah, kesejahtreaan
maayrakat, keagamaan dan aliran kepercayaan, memelihara
tempat-tempat ibadah, pembinaan badan-badan sosial dan ijin
usaha sosial, memberikan saran dan pertimbangan kepada

sekretaris desa di bidang kesejahteraan rakyat, melksanakan
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pekerjaan lain yng ditugaskan oleh sekretaris desa dan / kepala
desa, Modin mempunyai tugas melaksanakan pencatatan dan
pengurus kematian, melaksanakan pengurusan dan pendataan
tentang nikah, talak, cerai danrujuk, dan melaksanakan tugas lain

yang diberikan oleh Kepala Urusan Kesejahteraan Rakyat.

8) Kasun
Kepala Dusun berjumlah 3 Orang mempnyai tugas
menjalankan kegiatan kepala dusun dalam kepempinan kepala
dusun di wilayah kerjanya, memberikan saran dan pertimbangan
kepada kepala desa di bidang tugasnya, melaksakaan pembinaan
kemasyarakatan di wilayahnya, melaksakan tugas lain yang
diberikan oleh Kepala Desa.
9) Jogo Waluyo
Jogo waluyo berjumlah 1 orang mempunyai tugas
mengurusi  kesehatan masyrkat, mendata, dan melaporkan
terjangkitnya wabah penyakit, meningkatkan keluarga berencana,
melaknsanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Urusan
Umum.
10) Kebayan

Kebayan berjumlah 3 orang mempunyai tugas
mneyampaikan informasi, himbaun danperintah dari desa kepada

masyarakat, membantu dalam melakukan penarikan pajak PBB
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kepada masyarakat, membentuk kepala dusun dalam rngka

memberikn informasi kepada masyarakat di wilayah dusun

masing-masing, melaksanakan tugas lain yang diberikn oleh

Kepala Desa.

11) RW, Berjumlah 14 Ketua RW

12) RT, Berjumlah 53 Ketua RT

13) BPD, Berjumlah sebanyak 11 Orang

14) LPM

Lembaga Pemberdayaan Masyarakat berjumlah 13 Orang

mempunyai tugas membntu Pemerintah Desa dalam Hal :

a)

b)

d)

f)

Perencanaan  Pelaksanaan, pengawsan/pengendalian,
pembangunan

Menggerakan dan meningkatkan prakarsa dan pastisipasi
masyarakat untuk melaksanakan pembangunan secara
terpadu, baik berasal dari berbagai kegiatan Pemerintah
maupun swadaya gotong-royong masyarakat.
Menumbuhkan kondisi dinamis masyarakat di Desa.
Menyampaikan saran/usul, pendapat dan pertimbangan
kepada pemerintah desa mengenai hal-hal yang
berhubungan dengan perencanaan

Pelaksanan pengendalian pembangunan.

Melaksanakan musyawarah membina kerukunan hidup

masyarakat serta menyalurkan aspirasi masyarakat.
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f. Visi dan Misi®
1) Visi adalah gambaran mengenai masa depan dan masa sekarang
dengan dasar logika dan makna secara bersamaan selanjutnya
memberi ilham dan naluri yang mensyaratkan harapan dan
kebanggaan apabila berhasil. Untuk itulah pemerintah Desa
Ketanon dalam mencapai cita-citanya memiliki visi “
Terwujudnya Kesejahteraan dan Kemakmuran Masyarakat
Desa Ketanon bersemboyan Guyub Rukung Bangun Deso”,
lan tansah Ayem tentrem mulyo lan tinoto. Menuju

masyarakat : “ Baldatun Toyibatun Warobun Ghofur”.’

2) Misi.

Misi adalah kebutuhan tekad tentang spesifikasi tujuan, arah

pemanfaatan sumberdaya dari visi agar salah satu tujuan / arah

kegiatan atau organisasi dapat direncanakan sesuai dengan cita-

cita yang diinginkan. Maka untuk mencapai Visi di atas

Pemerintah Desa Ketanon mempunyai misi sebagai berikut :

a) Meningkatkan  pendidikan  masyarakat dengan cara
pembangunan gedung paud dan rehab sekolah serta pengadaan

perpustakaan desa.

® Dokumen dari pemerintah Desa Ketanon
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Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dengan cara
pembangunan PUSKESMAS (Pusat Kesehatan Masyarakat)
dan penyuluhan lewat kegiatan Posyandu.

Meningkatkan  perekonomian masyarakat dengan cara
pembangunan pasar desa yang representatif, dan penguatan
modal serte kelembagaannya.

Meningkatkan peran dan fungsi kelembagaan masyarakat
dengan cara pelatihan dan peningkatan partisipasi
kelembagaan dalam perencanaan pembangunan.

Meningkatkan pemberdayaan perempuan dan kesejahteraan
keluarga melalui kegiatan PKK dan PNPM Mandiri Perdesaan.
Meningkatkan tugas pokok dan fungsi Pemerintah Desa
dengan pengektifan tugas pokok dan fungsi masing-masing
urusan.

Mewujudkan masyarakat yang terampil dan mampu
melaksanakan ~ pembangunan secara mandiri  dengan
pemberdayaan  masyarakat dan  swakelola  kegiatan
pembangunan (Pembangunan Partisipatif).

Mewujudkan Desa Ketanon menjadi desa yang selalu terdepan
dalam melaksanakan pembangunan dengan memanfaatkan
sektor-sektor unggulan yaitu pertanian tebu dengan kelompok

“Tani Makmur”.
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g. Kebijakan Pembangunan.
1) Arah Kebijakan Pembangunan.

a) Di bidang sarana dan prasarana pembangunan Desa diarahkan
pada penyediaan sarana dasar di Desa (Gedung sekolah
PAUD, PUSKESMAS) dan jalan memperlancara arus
trasnportasi.

b) Di bidang ekonomi pembangunan Desa diarahkan pada
penguatan kelembagaan permodalan, penyediaan lahan untuk
berdagang yang memadai, pembinaan UKM dan
Pemasaraannya.

c) Di bidang sosial Budaya pembangunan Desa di Arahkan pada
pembangunan PAUD, dan perbaikan sarana sekolah,
pengadaan meubeler sekolah, serta pemberian beasiswa,
pemberian Makanan tambahan pada Balita, bantuan
pemeriksaan kesehatan dan obat-obatan terhadap lansia, dan

rehab pusat pelayanan kesehatan POLINDES.

2. Paparan Data

Pengkijingan makam adalah merupakan salah satu bagian
adat yan masih bertahan sampai sekarang. Untuk definisi kijing

seperti yang djielaskan oleh Kepala Desa sebagai berikut :

“Saya bingung mas mau menjelaskan bagaimana
definisi Kijing itu seperti apa mas, soalnya dalam penerapan
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peraturan desa itu sendiri saya juga ditanya oleh warga
seperti ini “ Pak Kijing itu yang dilarang seperti apa dan
kijing yang bagaimana” nah saya sendiri juga bingung
kalau mau menjawab.”*°

Mantan ketua Badan Permusyawaratan Desa di Desa

Ketanon juga menyampaikan.

“Menurut saya kijing yang dilarang di kijing itu
bangunan yang dibuat dengan menggunakan semen, batu
bata hla itu juga kan dilarang. Yang seharunsya memang itu
tidak boleh tapi pada ke nyataanya masih ada aja
pembuatan kijing yang dibuat dari betonan, kijing yang beli
langsung jadi yang tinggal pasang itu tidak boleh.”*!

Dan untuk ukuran Kijing yang dilarang, seperti yang

dijelaskan oleh bapak kepala Desa Ketanon.

“Kalau untuk masalah ukuran yang dipasang kijing
itu sesuai kesepakatan warga yang diwadahi dalam forum
Badan Permusyawaratan Masyarakat mas.”*?

Hal serupa juga disampaikan oleh Bapak Kacuk Warsito

yang selaku ketua Badan Permusyawaratan Desa.

“Untuk masalah ini desa menghendaki kijing itu
tidak harus cor yaa, bentuk batu dan untuk ukuran sesuai
kesepakatan masyarakat.”*®

Lalu untuk mengenai latar belakang pembuatan Peraturan

Desa juga sebagaimana disampaikan oleh bapak Kepala Desa.

' Wawancara Kepala Desa, tanggal 25 Maret 2019, Jam 09.05 WIB

" Wawancara Ketua Badan Permusyawaratan Desa, tanggal 25 Maret 2019, jam 10.05
wIB

12 \Wawancara Kepala Desa, tanggal 25 Maret 2019, Jam 09.05 WIB

13 Wawancara Ketua Badan Permusyawaratan Desa, tanggal 25 Maret 2019, jam 10.05
wiB
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“kalau latar belakangnya begini, saat itu ada yang
lapor ke salah satu kasun dan dia bilang, pak tanah
pemakaman ini semakin sempit kenapa tidak dibuat
peraturan saja tentang pelarangan kijing, nah dari situ
munculah aspirasi masyarakat yang akhirnya dibuat
Peraturan desa tersebut”.**

Bapak Kacuk warsito juga menjelaskan juga bagaimana

latar belakang pembuatan Peraturan Desa selaku Ketua Badan

Permusywaratan Desa.

“Berasal dari keluhan warga, itu warga kemarin
kan belum ada pengembangan itu, warga bingung bila ada
sanak keluarga yang meninggal itu mau ditaruh dimana,
kan istilanya juga tanah pemakaman juga terbatas sekali,
akhirnya nanti ditumpuk tumpuk atau gimana akhirnaya
dari kebijakan pemerintah Desa dan BPD itu membuatkan
perdes supaya warga jangan sampai membuat kijing.”*

Dan untuk terkait bagaimana dasar pemberlakuan Peraturan

Desa seperti yang dikemukakan oleh bapak Kepala Desa,

“Untuk dasar pemberlakuannya bersumber dari
aspirasi masyarakat itu sendiri mas.”*®

Bapak kacuk warsito juga menyampaikan hal serupa terkait

bagaimana dasar pemberlakuan Peraturan Desa Tersebut.

“Berasal dari keluhan warga, itu warga kemarin
kan belum ada pengembangan itu, warga bingung bila ada
sanak keluarga yang meninggal itu mau ditaruh dimana,
kan istilanya juga tanah pemakaman juga terbatas sekali,
akhirnya nanti ditumpuk tumpuk atau gimana akhirnaya

WIB

wiB

 Wawancara Kepala Desa, tanggal 25 Maret 2019, Jam 09.05 WIB
15 Wawancara Ketua Badan Permusyawaratan Desa, tanggal 25 Maret 2019, jam 10.05

18 Wawancara Ketua Badan Permusyawaratan Desa, tanggal 25 Maret 2019, jam 10.05
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dari kebijakan pemerintah Desa dan BPD itu membuatkan
perdes supaya warga jangan sampai membuat kijing.”*’

Dan untuk tujuan pembuatan Peraturan Desa di desa

ketanon juga disampaikan oleh bapak kepala desa.

“ Yaa itu tadi mas, ada aspirasi dari masyarakat karena
semakin sempitnya lahan pemakaman yang dikarenakan
pengkijingan, akhirnya dari aspirasi tersebut kita tampung dan kita
buat Peraturan Desa tersebut.”*®

Hal serupa juga disampaikan oleh bapak kacuk warsito
selaku Ketua Badan Permusyawaratan Desa yang memberika

jawaban bagaimana tujuan pembuatan Peraturan Desa.

“Yaa itu tadi dek, ada aspirasi dan keluhan warga akhirnya
kita buatkan kebijakan dengan membuat perdes «°

Dan untuk terkait pembuatan Peraturan Desa ada beberapa
warga yang menyampaikan usulan seperti yang disampaikan oleh
bapak kepala desa.

“Ada mas, beberapa masyarakat Cuma khawatir
kalau lahannya semakin sempit.”?

Hal serupa pun di sampaikan oleh bapak kacuk warsito

terkait usulan warga saat melakukan pembuatan peraturan desa.

WIB

WIB
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“Banyak dek, memang warga menghendaki, ada
pengembangan tanah, pengembangan tanah tidak semudah
itu, tapi kalau nanti pengembangan tanah juga harus beli,
jadi makam keluarga jadi untuk warga yang tidak beli juga
tidak bisa seperti itu jadi usulan warga tetep mendukung
adanya perdes™?

Dan pada saat melakukan pembuatan Peraturan Desa terkait
bagaimana perdebatan yang terjadi juga disampaikan oleh bapak
kepala desa.

“untuk perdebatannya sendiri saat pembuatan
Perdes itu saya kira di masalah lahan saat akan melakukan
pengembangan.”??

Hal serupa juga disampaikan oleh bapak kacuk warsito
selaku Ketua Badan Permusyawaratan Desa terkait bagaimana
perdebatan yang terjadi saat membuat peraturan desa.

“Perdebatan saat pembuatan perdes itu juga ada dek,
tapi setelah warga dikasih tau alasannya apa dan
menghendaki untuk melakukan pengembangan tanah itu
tadi tidak mungkin karena harus juga melibatkan tanah

warga akhirnya masyarakat juga menyadari adanya perdes
tesebut.”?

Selanjutnya untuk peraturan desa tersebut apakah sudah
banyak warfa yang mengetahui akan adanya peraturan desa

tersebut juga disampaikan oleh bapak kepala desa.

*! Wawancara Ketua Badan Permusyawaratan Desa, tanggal 25 Maret 2019, jam 10.05
wIB
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“seharusnya masyarakat sudah tahu, karena sudah di
sosialisasikan oleh kasun dan di pasang papan di tiap
makam.”?*

Hal serupa juga disampaikan oleh bapak kacuk warsito
selaku Ketua Badan Permusyawaratan Desa Ketanon terkaita
apakah masyarakat sudah mengetahui adanya peraturan desa

tersebut.

“Dalam hal ini, masyarakat lewat dari kasun kasun
dek, jadi dari pertemuan lingkungan jadi seperti saya
kemarin itu sudah lama yaa, kami ini kan ada arisan warga
itu dikasih tau lewat seperti pertemuan-pertemuan warga itu
istilahnya ada perdes dilarang melakukan pengkijingan
makam.”%

Dan apabila ada masyarakat yang melakukan pengkijingan
bagaimana sanksi yang diberikan oleh pemerintah desa juga

disampaikan oleh bapak kepala desa.

“Ada mas, untuk tegurannya masih dalam bentuk
lisan. Pernah ada kejadian RW 04 lapor ke saya, ada salah
satu warga yang akan melakukan pengkijingan itu
nyolong-nyolong, nah pak RW langsung menemui saya dan
saya sendiri langsung turun tangan dan langsung saya tegur
gini , mas wis jelas-jelas enek peraturan dilarang ngijing
kok panggah masang nyapo ??. Wonge kui yo meneng mas,
dan akhirnya tidak jadi dikijing makam tersebut.”?®

2" \Wawancara Kepala Desa, tanggal 25 Maret 2019, Jam 09.05 WIB

% Wawancara Ketua Badan Permusyawaratan Desa, tanggal 25 Maret 2019, jam 10.05
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Perihal yang sama juga disampaikan bapak kacuk warsito
terkait sanksi yang diberikan untuk masyarakat yang melakukan

pengkijingan pada makam tanah pemakaman umum.

“Kalau yang warga mengkijing, otomatis dari desa
ada, istilahnya teguran lisan. Jadi begini coro warga ape
ngijing kui diam-diam dek akhirnya tau-tau sudah dikijing
nah dari itu lewat perangkat dari kepala dusun atau atau
bayan itu menegor Cuma itu aja dek”.?’

Dan yang terkahir untuk proses pemberian sanksi yang
diebrikan oleh pemerintah desa juga disampaikan oleh bapaka

kepala desa.

“Untuk proses pemberian sanksinya kita masih
hanya lisan mas”.?®

Hal serupa juga disampaikan oleh bapak kacuk warsito

selaku Badan Permusywaratan Desa.

“Kalau proses pemberian sanksi itu selama ini
istilahnya yaa Cuma teguran aja sudah dari perangkat desa
tapi kok masih tetep ada gitu 10”%°

Temuan penelitian ini menggunakan data wawancara yang
diperoleh dari hasil penelitian menggunakan tenik wawancara dengan

beberapa narasumber.

*7Wawancara Ketua Badan Permusyawaratan Desa, tanggal 25 Maret 2019, jam 10.05
wIB

?® Wawancara Kepala Desa, tanggal 25 Maret 2019, Jam 09.05 WIB
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B. Temuan Penelitian
1. Pengkijingan Makam di Desa Ketanon Kecamatan

Kedungwaru Kabupaten Tulungagung.

Temuan peneliti berkaitan dengan pengkijingan makam di

Desa Ketanon Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung.

a. Pengkijingan Makam dilakukan agar makam sanak
keluarga tidak hilang.

b. Pemenuhan nazar bagi orang yang akan meninggal.

c. Belum ada tindakan yang tegas dari pemerintah desa
ketanon kecamatan kedungwaru kabupaten tulungagung
terkait saksi bagi yang melanggar, karena hanya berupa
teguran lisan yang selama ini diberikan pemerintah desa

terhadap masyarakat yang melanggar.

2. Pengkijingan Makam dalam Perspektif Hukum Islam.

Temuan peneliti berkaitan dengan fenomena pengkijingan
makam di Desa Ketanon Kecamatan Kedungwaru Kabupaten
dalam Perspektif Hukum Islam.

a. Pengkijingan Makam merupakakan suatu kegiatan yang
tidak diperbolehkan dilakukan pada tanah pemakaman

umum kecuali dilakukan pada tanah milik pribadi.



